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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1	Objek Penelitian
	Husein Umar (2004:303), mengatakan bahwa objek penelitian adalah sebagai berikut :
	 “Objek penelitian menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek penelitian juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”.
	Pengamatan dilakukan terhadap pegawai Pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung. Adapun unit analisis yang  diteliti dalam penelitian adalah  Penerapan Mutasi Personal sebagai variabel bebas atau independent (X) dan Prestasi Kerja sebagai variabel terikat atau dependent (Y).
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat yang berlokasi di jln. Stasiun selatan  No. 235 Bandung 40181 No. Telp. (022) 4230147, 4230-150 Facs. (022) 012240 Telegram: Q DIRUTKA-Telex 28263 DIRUTKA BD.

3.2	Metode Penelitian
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif. Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan keadaan yang ada di PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat berdasarkan data dan fakta yang dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis yang selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. Sedangkan metode verikatif adalah metode yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan statistik. 
Nazir (2003; 54) mengatakan bahwa :
“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang, dengan tujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.”
Sedangkan Sugiono (2001:16) mengatakan bahwa : 
“Metode verifikatif adalah metode yang digunakan untuk memilih metode penelitian, menyusun instrumen penelitian, mengumpulkan data dan menganalisanya”. 
Metode verifikatif juga digunakan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis, sehingga metode verifikatif ini digunakan untuk menjawab penelitian poin ketiga, yaitu untuk mengetahui besarnya dampak Mutasi personal karyawan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat. Dengan metode ini dapat diketahui berapa besarnya dampak variabel independent mempengaruhi terhadap variabel dependent, serta besarnya arah hubungan yang terjadi.

3.2.1. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah dalam melakukan penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat.
Menurut Sugiyono (2006:18), menjelaskan proses penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Sumber Masalah
2. Rumusan Masalah
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
4. Pengujian Hipotesis
5. Metode Penelitian
6. Menyusun Instrument Penelitian
7. Kesimpulan
Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan diatas, maka desain pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Sumber Masalah
Peneliti menentukan masalah-masalah sebagai fenomena untuk dasar penelitian.

2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data. Proses penemuan masalah merupakan tahap penelitian yang paling sulit karena tujuan penelitian ini adalah menjawab masalah penelitian sehingga suatu penelitian tidak dapat dilakukan dengan baik jika masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Rumusan masalah atau pertanyaan penelitian akan mempengaruhi penerapan mutasi personal didalam tahap penelitian. Pada penelitian ini masalah-masalah dirumuskan melalui suatu pertanyaan yang akan di uji dengan cara menguji hipotesis.
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (hipotesis) maka, peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah dan berfikir. Selain itu  penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadap masalah penelitian (hipotesis). teoritis mempunyai tujuan untuk menyusun kerangka toritis yang menjadi dasar untuk menjawab masalah atau petanyaan penelitian yang merupakan tahap penelitian dengan menguji terpenuhinya kriteria pengetahuan yang rasional.
4. Pengujian Hipotesis 
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang dibuat pada penelitian ini adalah adanya penerapan Mutasi Personal berdampak terhadap Prestasi kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat. 
5. Metode Penelitian
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki. Sedangkan pertimbangan praktis adalah tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain. Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan statistik deskriptif dan kuantitatif.
6. Menyusun Instrument Penelitian	
Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun instrument penelitian. Instrument penelitian ini digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrument pada penelitian ini berbentuk kuesioner, untuk pedoman wawancara atau observasi. Sebelum instrument digunakan untuk pengumpulan data, maka instrument penelitian harus terlebih dahulu diuji validitas dan reabilitasnya. Dimana validitas digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah alat ukur dan reabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana pengukuran tersebut dapat dipercaya. Setelah data terkumpul maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik tetentu. Pada penelitian ini untuk menguji adanya penerapan Mutasi personal (variabel X) dengan prestasi kerja karyawan (Variabel Y) digunakan regresi linear sederhana, sedangkan untuk menguji adanya penerapan Mutasi personal karyawan (variabel X) dengan Prestasi kerja karyawan (Variabel Y) digunakan korelasi Range Spearman, dan untuk menguji penerapan Mutasi personal (Variabel X) dengan prestasi kerja karyawan (Variabel Y) digunakan koefisien determinasi
7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.

3.2.2.   Operasional Variabel
	Operasionalisasi variabel bermaksud untuk mengetahui hubungan pengukuran variabel-variabel penelitian.
	Penulis mengemukakan dua variabel yang akan diteliti. Adapun definisi dan istilah variabel menurut Sugiyono (2006:39) adalah sebagai berikut :

1. 	Variabel Bebas (Independent  Variable)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab timbulnya variabel dependent (terikat). Adapun yang menjadi variabel independent dalam penelitian ini adalah penerapan Mutasi Personal karyawan.
2. 	Variabel Terikat (Dependent  Variable)
Variabel terikat merupakan variabel yang berdampak atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah prestasi kerja karyawan. 
	Agar dapat memperlancar dalam pengumpulan data dan pengukurannya maka masing-masing variabel dan sub variabel dalam penelitian ini akan didefinisikan secara rinci untuk kemudian dijabarkan ke dalam masing-masing indikator serta skala pengukurannya.
	Dari  kedua varibel (X dan Y) di atas, maka dirancang kuisoner mengenai Penerapan mutasi personal dampaknya dan prestasi kerja karyawan. Indikator-indikatornya dapat dilihat dalam tabel Operasionalisasi variabel pada Tabel 3.1 berikut ini :




Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
	Variabel
	Konsep Variebel
	Indikator
	Ukuran
	Skala
	Sumber Data

	Mutasi Personal
Variabel X
































Prestasi Kerja  Variabel Y
	“mutasi personal suatu perubahan posisi atau jabatan atau pekerjaan atau tempat kerja dari seseorang tenaga Kerja yang dilakukan  baik  secara vertikal dan horizontal”
Bambang Wahyudi
(2003 : 167)













”Prestasi Kerja (Kinerja) adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”

Anwar mangkunegara (2002 : 67)


	a. Promosi



b. Demosi





c. Temporary Transfer





d. Production Transfer




e. Replecement Transfer



f. Personel Transfer





a. Kualitas Kerja


b. Kuantitas kerja


c. Konsistensi Pegawai

d. Kerjasama


e. Sikap Pegawai

	- Tingkat loyalitas kerja
- Tingkat Kinerja

- Tingkat Pemutusan hubungan kerja
-Tingkat disiplin Kerja
          
- Tingkat pemindahan Tenaga kerja
-Tingkat Pengalaman kerja

-Tingkat Penempatan Posisi dalam jabatan
- Tingkat Kreatifitas

-Tingkat pergantian tenaga kerja
-Tingkat Penilaian Prestasi Kerja

-Tingkat Pengalihtugasan Pekerjaan
-Tingkat Perpindahan posisi

-Tingkat pendidikan dan pelatihan
-Tingkat mutu pekerjaan

-Tingkat penyelesaian tugas
-Tingkat Efektifitas Waktu

-Tingkat kualitas kerja
-Tingkat Kreatifitas

-Tingkat pemecahan dalam Masalah
-Tingkat Aktivitas

-Tingkat mematuhi prosedur di perusahaan
-Tingkat Kejujuran
	Ordinal





Ordinal



Ordinal





Ordinal






Ordinal




Ordinal






Ordinal





Ordinal





Ordinal




Ordinal



Ordinal
	Pegawai
 PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung




3.2.3 Sumber dan teknik Penentuan data
3.2.3.1 Sumber Data Primer dan Sekunder
Penulis melakukan penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai objek yang diteliti, data tersebut dapat dikelompokkan kedalam dua jenis data yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diambil langsung dari responden secara langsung dikumpulkan melalui survei lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan tertentu yang dibuat untuk itu. (Umi Narimawati (2007 : 76)
2.  Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan data penunjang yang digunakan untuk mendukung penelitian, dalam penelitian ini meliputi informasi mengenai karakteristik organisasi, jumlah karyawan, data hasil evaluasi karyawan, penelitian terdahulu, serta materi perkuliahan yang berhubungan dengan objek data yang akan diteliti oleh penulis. (Umi Narimawati (2007 : 76).
Dalam penelitian ini digunakan kombinasi teknik pengumpulan data yang terdiri dari :
a. Wawancara
· Kepala bagian SDM PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat.
· Para karyawan.
b. Kuesioner, digunakan untuk mengumpulkan data dari para karyawan.
Teknik pengolahan data hasil kuesioner menggunakan skala likert dimana alternatif jawaban nilai positif 5 sampai dengan 1. Pemberian skor dilakukan atas jawaban responden kemudian diberi skor dengan menggunakan skala likert, seperti pada tabel berikut ini :
Tabel 3.2
Penentuan Skor Jawaban Kuesioner
	Jawaban

	Skala nilai

	Sangat setuju
	5

	Setuju
	4

	Cukup
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1





                         
                            	Sumber : Sugiyono (2006:87)
c. Observasi, dilakukan terhadap sumber data sesuai dengan unit observasi/analisis yang telah disebutkan.
d. Dokumentasi, dilakukan dengan menelaah dan mengkaji catatan/ laporan dan dokumen-dokumen lain dari berbagai organisasi yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti, yang dalam hal ini adalah Penerapan Mutasi Personal dampaknya dan prestasi kerja karyawan.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data 
3.3.3.1 populasi dan Sampel
	Tahap pertama yang dilakukan peneliti dalam pemilihan sampel adalah dengan mengetahui populasinya. Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo dalam buku yang berjudul “Metodologi Penelitian Bisnis” (2002:115), mengatakan bahwa:
“Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu”.
Populasi dari penelitian ini adalah karyawan PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat, yang berjumlah 573 orang.



Tabel 3.3
Populasi penelitian
	No
	Unit
	Ukuran
Populasi

	1
	Bagian SDM dan Umum
	31

	2
	Bagian Unit Usaha Kesehatan
	24

	3
	Bagian Keungan
	24

	4
	Bagian Jalan Rel dan Jembatan
	45

	5
	Bagian Juru Periksa Jalan Rel
	24

	6
	Bagian Penjaga Pintu Perlintasan
	27

	7
	Bagian Sarana
	19

	8
	Bagian Pelaksana di DIPO
	142

	9
	Bagian Masinis
	147

	10
	Bagian Ass. Masinis
	43

	11
	Bagian UPT PUSDAL OPKA
	20

	12
	Bagian Komersial
	27

	TOTAL
	573


Pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa barat
     Sumber : PT. Kereta Api (persero) Daop II Bandung Jawa Barat

3.3.3.2. Sampel
	Menurut Sugiyono, (2006:91) dalam buku yang berjudul “Statistik Untuk 
 “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik sampling dengan jenis simple random sampling (sampel acak sederhana). Menurut Husein umar dalam buku yang berjudul “Manajemen Riset pemasaran dan Perilaku Konsumen” mengatakan bahwa:
“Simple random sampling (sampel acak sederhana) yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel”.
Teknik random sampling ini, dimana pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak untuk semua anggota populasi tanpa menggunakan strata yang ada dalam anggota populasi atau dengan kata lain dianggap homogen.
Sedangkan untuk menentukan jumlah sampel (n) menggunakan rumus sebagai berikut:
 (
   n 
=   
)  						
	
Dimana : 
n  =  Ukuran Sampel 
N =  Ukuran Populasi
e =  Tingkat kesalahan dalam penelitian 
n =  = 85,14 = 85
	Jika penelitian menggunakan metode deskriptif, maka minimal tingkat kesalahan dalam penentuan anggota sampel yang harus diambil adalah 10% dari jumlah populasi yang diketahui. Peneliti menentukan tingkat kesalahan sebesar 10% sehingga jumlah sampel yang diambil sebesar 85 karyawan.

3.2.4. Teknik Pengumpulan data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik  pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara (Interview)
Penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan tanya jawab terhadap pihak manajemen perusahaan yang mempunyai hubungan langsung dengan masalah yang tengah diteliti oleh penulis.
2. Angket (Kuesioner)
Teknik pengolahan data hasil kuesioner menggunakan skala likert dimana alternatif jawaban nilai positif 5 sampai dengan 1. Pemberian skor dilakukan atas jawaban responden kemudian diberi skor dengan menggunakan skala likert, seperti pada tabel berikut ini : 
                   Tabel 3.4
                Penentuan Skor Jawaban Kuesioner
	Jawaban
	Skala Nilai Positif
	Skala Nilai Negatif

	Sangat setuju
	               1
	
	5

	Setuju
	               2
	
	4

	Ragu-ragu
	               3
	
	3

	Tidak setuju
	               4
	
	2

	Sangat tidak setuju
	               5
	
	1


                  Sumber : Sugiyono (2004:89)
3. Pengamatan (Observasi)
Penulis mengadakan pengamatan langsung kelokasi tempat penelitian untuk mengetahui secara langsung keadaan yang sebenarnya serta mengukur pencatatan secara cermat dan sistematis sehingga data yang diperoleh merupakan data yang sebenarnya.
4. Penelitian Kepustakaan (Dokumentasi)
Penelitian kepustakaan ini merupakan metode penelitian yang dilakukan  untuk mendapatkan landasan teori atau pemikiran, jurnal serta data-data penelitian terdahulu yang ada hubungan dengan masalah yang diteliti.                                 
                                                                                                                  
3.2.4.1. Uji Validitas
Pengujian validitas digunakan untuk mengukur alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data.
Menurut Sugiyono (2006:149), menjelaskan:
“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.
	Instrument untuk mendapatkan data dicobakan pada sampel dari populasi. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item instrument dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dan skor total. Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat. Jadi berdasarkan analisis faktor itu dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut memiliki validitas yang baik, untuk rumus analisis faktor dapat digunakan rumus korelasi Range Spearman sebagai berikut:
 (
                6 ∑ d
2
  R
s
=1-         n
3_
n
       n
3
 
- n
)

Untuk mengetahui data tersebut valid atau tidak, dapat diuji menggunakan SPSS 12.0 For Windows. Hasil dari pengujian validitas data dapat dilihat pada tabel 3.6 dan tabel 3.7 sebagai berikut :
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas 
Variabel Independen (Mutasi personal)

	Item
	r-hitung
	r-kritis
	Kesimpulan

	Item 1
	0,418
	0,30
	Valid

	Item 2
	0,656
	0,30
	Valid

	Item 3
	0,439
	0,30
	Valid

	Item 4
	0,581
	0,30
	Valid

	Item 5
	0,514
	0,30
	Valid

	Item 6
	0,440
	0,30
	Valid

	Item 7
	0,537
	0,30
	Valid

	Item 8
	0,662
	0,30
	Valid

	Item 9
	0,393
	0,30
	Valid

	  Item 10
	0,509
	0,30
	Valid

	  Item 11
	0,444
	0,30
	Valid

	  Item 12
	0,372
	0,30
	Valid


   Sumber: diolah dari hasil kuesioner

Berdasarkan tabel 3.5, dapat disimpulkan bahwa instrument variabel dependen (Mutasi personal) pada setiap variabel yang penulis ajukan dalam kuesioner dapat mewakili objek yang diteliti, dimana dari 12 (dua belas) pertanyaan variable dependen (Mutasi personal valid yaitu r = hitung > r = kritis.
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas 
Variabel Dependen (Prestasi Kerja)

	Item
	r-hitung
	r-kritis
	Kesimpulan

	Item 1
	0,361
	0,30
	Valid

	Item 2
	0,669
	0,30
	Valid

	Item 3
	0,742
	0,30
	Valid

	Item 4
	0,509
	0,30
	Valid

	Item 5
	0,666
	0,30
	Valid

	Item 6
	0,778
	0,30
	Valid

	Item 7
	0,418
	0,30
	Valid

	Item 8
	0,485
	0,30
	Valid

	Item 9
	0,437
	0,30
	Valid

	  Item 10
	0,496
	0,30
	Valid




Berdasarkan tabel 3.6, dapat disimpulkan bahwa instrument variabel dependen (Mutasi personal) pada setiap variabel yang penulis ajukan dalam kuesioner dapat mewakili objek yang diteliti, dimana dari 10 (sepuluh) pertanyaan variabel dependen (Prestasi Kerja) valid yaitu r = hitung > r = kritis. 

3.2.4.2 Uji Reabilitas
Setelah dilakukan uji validitas atas pertanyaan yang digunakan dalam penelitian tersebut, selanjutnya dilakukan uji keandalan. Uji keandalan bertujuan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok individual, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. Uji kehandalan dilakukan terhadap pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang sudah valid. Reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. Untuk teknik perhitungan reliabilitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 12.0 for windows. Kemudian output dibandingkan dengan uji signifikansi dengan uji t.
Pengujian ini dilakukan dengan teknik belah dua, dengan langkah kerja sebagai berikut: 
1. Membagi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan menjadi dua, belahan pertama (total ganjil) dan belahan kedua (total genap)
2. Skor untuk masing-masing pertanyaan atau pernyataan pada tiap belahan dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total untuk masing-masing responden
3. Mengkorelasikan skor total belahan pertama dengan skor total belahan kedua, dengan menggunakan product moment.
4. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan  pertanyaan atau pernyataan dengan dengan rumus spearman brown: 
Sugiyono (2004;122), menyatakan bahwa rumus spearman brown adalah sebagai beikut :               
Keterangan:
rxy  =  Reliabilitas untuk seluruh instrument.
rb  = 	Korelasi product moment antar belahan 
ganjil dan belahan genap dari    instrument.
Untuk mengetahui lebih jelas hasil uji reliabilitas tiap item pernyataan dengan menggunakan SPSS for windows 12.0 dapat dilihat pada lampiran “hasil output spss uji reliabilitas variabel independent dan variabel dependent”.
Reliabilitas Variabel Mutasi Personal 
		Case Processing Summary
	 
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	 
	Excluded(a)
	0
	.0

	 
	Total
	30
	100.0


a  Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	Part 1
	Value
	.457

	 
	 
	N of Items
	6(a)

	 
	Part 2
	Value
	.571

	 
	 
	N of Items
	6(b)

	 
	Total N of Items
	12

	Correlation Between Forms
	.653

	Spearman-Brown Coefficient
	Equal Length
	.790

	 
	Unequal Length
	.790

	Guttman Split-Half Coefficient
	.769












a  The items are: pert_1, pert_3, pert_5, pert_7, pert_9._11
b  The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.
c  The items are: pert_2, pert_4, pert_6, pert_8, pert_10.
Reliabilitas Variabel Prestasi Kerja Karyawan
	Case Processing Summary
	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	 
	Excluded(a)
	0
	.0

	 
	Total
	30
	100.0







a  Listwise deletion based on all variables in the procedure.
	Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	Part 1
	Value
	.498

	 
	 
	N of Items
	5(a)

	 
	Part 2
	Value
	.724

	
	
	
	

	 
	 
	N of Items
	5(b)

	 
	Total N of Items
	10

	Correlation Between Forms
	.659

	Spearman-Brown Coefficient
	Equal Length
	.794

	 
	Unequal Length
	.794

	Guttman Split-Half Coefficient
	.782

	
	














a  The items are: pert_1, pert_3, pert_5, pert_7, pert_9.
b  The items are: pert_2, pert_4, pert_6, pert_8, pert_10.




Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Mutasi Personal Terhadap Prestasi Kerja
	Variabel
	Koefisien Reliabilitas
	Titik Kritis
	Keterangan

	Mutasi personal
	0.790
	0.600
	Reliabel

	Prestasi Kerja
	0.794
	0.600
	Reliabel




 

Berdasarkan tabel 3.7 dapat diketahui bahwa dari semua item pernyataan kesadaran merek positif dan > r tabel sebesar 0,600 maka dapat disimpulkan bahwa semua item butir pernyataan Prestasi Kerja sudah reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

  3.2.5 Rancangan Analisis dan UJi Hipotesis
3.2.5.1. Rancangan Analisis
(1)       Analisis Deskriptif
	Analisis deskriptif digunakan dengan menyusun tabel frekuensi distribusi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam katagori: sangat setuju, setuju, cukup, tidak setuju, sangat tidak setuju.
Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal, skor aktual diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden sesuai klsifikasi bobot yang diberikan (1, 2, 3, 4, 5),sedangkan skor ideal diperoleh melalui perolehan prediksi nilai tertinggi dikali dengan jumlah kuesioner dikalikan jumlah responden.

Skor Aktual         
   % Skor Aktual   =                          X 100%
 Skor ideal           

1. 	 Mutasi Personal Karyawan         
Untuk variabel sumber penempatan karyawan terdiri dari 6 indikator dengan 12 item kuesioner dengan jumlah responden 85 orang, maka akan diperoleh kriteria berikut ini:
Skor aktual : 	Jawaban seluruh responden (85) orang atas 12 kuesioner yang
         	diajukan.
Skor ideal  : Bobot tertinggi yakni ( 5 x 85 x 12 = 5100)

2.   	 Prestasi Kerja Karyawan
Untuk variabel sumber prestasi kerja karyawan terdiri dari 5 indikator dengan 10 item kuesioner dengan jumlah responden 85 orang, maka akan diperoleh kriteria berikut ini:
Skor aktual : Jawaban seluruh responden (85) orang atas 10 kuesioner yang
     diajukan.
Skor ideal : Bobot tertinggi yakni ( 5 x 85 x 10 = 4250)
Selanjutnya hasil perhitungan perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal dikontribusikan dengan tabel 4 berikut ini:
Table 3.8
Kriteria presentase skor responden terhadap skor ideal
	No.
	% Jumlah Skor
	Kriteria

	1
	20.00 -  36.00
	Tidak Baik

	2
	36.01 -  52.00
	Kurang Baik

	3
	52.01 -  68.00
	Cukup

	4
	68.01 -  84.00
	Baik

	5
	84.01 -  100
	Sangat baik


       Catatan: batas 20% diperoleh dari 1/5 dan batas 100% dari 5/5
       Sumber: Umi Narimawati (2007:85)

(2) 	Analisis Verifikatif
Analisis verifikatif adalah metode yang digunakan untuk memilih metode penelitian, menyusun instrumen penelitian, mengumpulkan data dan menganalisanya.

1. Analisis Koefisien Korelasi Rank Spearman 
	Untuk mengetahui sejauh mana penerapan Mutasi personal (variabel X) berdampak terhadap Prestasi Kerja Karyawan (variabel Y) pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung, dengan menggunakan koefisien korelasi Rank Spearman.
	Husein Umar (2004:138), mengatakan bahwa rumus koefisien korelasi Rank Spearman adalah sebagai berikut :
[image: ]




Dimana:

	rs   = Koefisien korelasi Rank Spearman
	di2 = perbedaan ranking antara variabel X dan Variabel Y
	n   = banyaknya responden 

	Jika terdapat rank kembar dalam perankingan untuk kedua variabel harus digunakan faktor korelasi yang mengharuskan kita menghitung ∑X2 dan ∑Y2 terlebih dahulu sebelum menghitung besarnya rs.



	
	Besarnya T dalam perumusan diatas merupakan faktor korelasi bagi tiap kelompok dengan angka yang sama, Sugiyono (2004:141), besarnya T dapat dirumuskan sebagai berikut:
[image: ]

Dimana:

 t =	 jumlah variabel yang mempunyai angka yang sama pada suatu ranking  tertentu

	Rank Spearman ini bervariasi antara -1 sampai 1, maka korelasi spearman dapat dirumuskan sebagai berikut:

        

Dimana:  
 rs       =  koefisien korelasi rank spearman
 X2    =   jumlah ranking yang sama pada variabel X
 Y2    =   jumlah ranking yang sama pada variabel Y
 di  = jumlah hasil perhitungan antara ranking yang terdapat pada variabel X dan variabel Y melalui perhitungan diatas

	Untuk mempermudah dalam melakukan perhitungan data, selain menggunakan langkah-langkah diatas, penulis menggunakan alat bantu software SPSS 12.0 for windows. Setelah koefisien korelasi rank spearman (rs) diperoleh, kemudian dilanjutkan dengan melakukan pendistribusian (rs) kedalam pengujian uji t untuk menguji tingkat signifikan korelasi tersebut, dengan ketentuan sebagai berikut:

1 Jika nilai r  0, artinya terjadi hubungan linear positif, yaitu semakin besar nilai   variabel x (independen), maka semakin besar pula nilai variabel y (dependen).
2 Jika nilai r  0, artinya terjadi hubungan linear negatif, makin kecil nilai  variabel x (independen), maka semakin kecil nilai variabel y (dependen).
3 Jika Nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel x (independen) dengan variabel y (dependen).
4 Jika nilai r =1 atau -1, artinya terjadi hubungan linear sempurna yaitu berupa garis lurus untuk r yang semakin mengarah angka 0, maka garis semakin tidak lurus
	Penafsiran nilai koefisien korelasi menurut Sugiyono (2004:214) lebih jelasnya dinyatakan sebagai berikut :
Tabel 3.9
Interprestasi Tingkat Hubungan Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00-0,199
	Sangat rendah

	0,20-0,393
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Tinggi

	0,80-1,000
	Sangat tinggi


		   Sugiyono (2004:214)

2.  Analisis Koefisien Determinasi
Sedangkan untuk mencari besarnya dampak indikator penerapan mutasi Personal terhadap prestasi kerja pegawai penulis menggunakan metode koofisien determinasi Sugiyono (2003:216) dengan rumus sebagai berikut:

		dimana:	Kd : koefisien determinasi
				  kuadrat koefisien determinasi


3.2.5.2  Uji  Hipotesis
	 Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atas jawaban sementara mengenai sesuatu masalah yang masih perlu diuji secara empiris, untuk mengetahui apakah pernyataan (dugaan/ jawaban) itu dapat diterima atau tidak. Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah seberapa besar dampak Penerapan Mutasi personal (X) terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Y) dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji berdasarkan perumusan hipotesis, yaitu:
H0 : ρ	= 0 	Mutasi personal tidak berdampak secara signifikan terhadap Prestasi kerja Karyawan.
H1 : ρ     ≠ 0  	Mutasi personal berdampak secara signifikan Terhadap Prestasi kerja Karyawan.
	  Husein Umar (2004:134), untuk pengujuan hipotesis digunakan statistik t dengan rumus sebagai berikut :
             


Dimana:
t = statistik uji korelasi
r = koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y
n = banyaknya sampel dalam penelitian
Dengan kriteria sebagai berikut:


· Jika nilai t hitung > nilai t tabel, maka H0 ada di daerah penolakan, berarti H1 diterima artinya antara variabel X dan Y ada pengaruh.
· Jika nilai t hitung < nilai t tabel, maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti H1 ditolak artinya antara Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atas jawaban sementara.

	 (
Daerah Penolakan H
o
Daerah Penolakan  H
0
Daerah Penerimaan
 H
0
)








	 -t tabel	                                                          +t tabel
                                                                            



Gambar 3.1
Kurva Penerimaan dan Penolakan Uji Hipotesis

H0 ditolak jika mutlak t (t hitung) lebih besar dari t (t tabel) yang didapat dari     t =5% (α = 0,05) artinya berdampak antara hubungan antara dua variabel. Dan H1 ditolak jika t (t hitung) lebih kecil dari t (t tabel) yang didapat dari  t =5% (α = 0,05) artinya  tidak berdampak antara hubungan antara dua variabel.
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